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Abstract 

The Hilir Tanjung Irrigation Area is located in Ganting Village, Padang Panjang City, West Sumatra 

Province. The problem with this irrigation is the occurrence of water loss in the secondary canal so that it is 

not sufficient for planting water needs of 25.56 hectares. The purpose of this study was to determine the value 

of water loss in secondary canals, as well as to determine the value of planting water needs in the Irrigation 

Area. The research method used is exploratory survey by collecting primary data and secondary data which 

is processed by spatial approaches. The results of the analysis evaluation obtained are the value of the water 

demand for the Lower Tanjung Irrigation Area of 0.238 m3/sec. The water loss in the secondary channel is 

0.029 m3/s. The shortage of water discharge that occurs is 0.070 m3/sec. 

 

Key iword : Water Demand, Irrigation, Water Loss, Secondary Canal 

 
Abstrak 

Daerah Irigasi Hilir Tanjung terletak di Kelurahan Ganting Kota Padang Panjang Provinsi Sumatra Barat. 

Permasalahan pada irigasi ini adalah terjadinya kehilangan air pada saluran sekunder sehingga tidak 

mencukupi kebutuhan air tanam seluas 25,56 Ha. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kehilangan 

air pada saluran sekunder, serta mengetahui nilai kebutuhan air tanam pada Daerah Irigasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksploratif-survey dengan dengan mengumpulkan data primer dan data 

sekunder yang diolah dengan pendekatan-pendekatan keruangan. Hasil evaluasi analisa yang didapat 

adalah nilai kebutuhan air Daerah Irigasi Hilir Tanjung sebesar 0,238 m
3
/dtk. Kehilangan air pada saluran 

sekunder sebesar 0,029 m
3
/dtk. Kekurangan debit air yang terjadi sebesar 0,070 m

3
/dtk. 

 

Kata ikunci: Kebutuhan Air, Irigasi, Kehilangan Air, Saluran Sekunder 

 

Pendahuluan 

Kerusakan daerah irigasi di Indonesia 

dalam kategori kerusakan berat seluas 0,37 juta 

Ha dan seluas 1,25 juta Ha untuk kerusakan 

sedang dan ringan, sehingga mempunyai dampak 

terhadap kemampuan Indonesia dalam produksi 

beras (Soekrasno, 2019). Kinerja saluran irigasi 

dapat mengalami penurunan yang disebabkan 

oleh berbagai faktor, dampaknya adalah debit air 

pada saluran menajdi berkurang sehingga tidak 

terpenuhinya kebutuhan air pada area 

persawahan. Irigasi Hilir Tanjung yang terletak di 

Kelurahan Ganting Kota Padang Panjang 

Provinsi Sumatra Barat mengalami penurunan 

debit air khususnya pada saluran sekunder. Debit 

air yang keluar pada bagian hilir saluran sangat 

kecil sehingga pengairan area pertanian menjadi 

tidak merata dan kekurangan. Fenomena ini 

menjadi perlu untuk dievaluasi kembali 

kebutuhan dan kehilangan air pada Irigasi Hilir 

Tanjung Kota Padang Panjang. 
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Tinjauan Pustaka 

1. Irigasi 

Irigasi adalah usaha penyediaan dan 

pengaturan air untuk menunjang pertanian 

(Bunganaen, 2011). Saluran irigasi terdiri dari 

tiga bagian saluran yaitu saluran irigasi primer 

atau induk, saluran irigasi sekunder dan saluran 

irigasi tersier. 

Saluran primer adalah saluran yang 

membawa air dari bangunan sadap menuju  

saluran sekunder dan ke petak-petak tersier yang 

diairi. Batas ujung saluran primer adalah pada 

bangunan bagi yang terakhir. Saluran sekunder 

adalah saluran yang membawa air dari bangunan 

yang menyadap dari saluran primer menuju 

petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran 

sekunder tersebut. Batas akhir dari saluran 

sekunder adalah bangunan sadap terakhir. Saluran 

tersier adalah saluran yang membawa air dari 

bangunan yang menyadap dari saluran sekunder 

menuju petak-petak kuarter yang dilayani oleh 

saluran sekunder tersebut. Batas akhir dari 

saluran sekunder adalah bangunan boks tersier 

terakhir. Petak tersier harus terletak langsung 

berbatasan dengan saluran sekunder atau saluran 

primer (Dirjen SDA, 2013). 

 

2. Kehilangan Air 

Kehilangan air digunakan perhitungan 

debit masuk (inflow) – debit keluar (outflow) 

dengan mengunakan metode bola apung. 

Prinsipnya dapat dibagi kedalam beberapa  

langkah yaitu: pertama menghitung Luas 

Penampang saluran (A), kedua menghitung 

Kecepatan (v), ketiga menghitung Debit Air (Q). 

Kehilangan air juga melihat besarnya evaporasi 

dan rembesan tanpa mempertimbangkan 

Transpirasi,  

 ………………………….(1) 

Dimana :    

h n     = kehilangan air pada ruas  

pengukuran/bentang saluran ke n   

(m3/det)   

In      = debit masuk ruas pengukuran ke n   

  (m3/det)    

Out    = debit keluar ruas pengukuran ke n  

  (m3/det). 

 

3. Bentuk dan Geometri Saluran 

Penampang saluran alam umumnya sangat tidak 

beraturan, bentuknya bervariasi menyesuaikan 

dengan kondisi alam. Saluran buatan biasanya 

direncanakan berdasarkan bentuk geometri yang 

umum seperti persegi panjang, segi tiga, 

trapesium, lingkaran dan parabola. Aliran pada 

saluran terbuka sangat dipengaruhi oleh bentuk 

tampang saluran, yang ditunjukkan dalam 

beberapa parameter aliran seperti kedalaman 

aliran, luas penampang aliran, keliling basah, 

lebar muka air, jari-jari hidrolik dan kedalaman 

hidrolik.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan perolehan 

data primer yang diperoleh dari pengukuran 

langsung di lapangan. Selain itu juga 

mendapatkan data-data pendukung dari beberapa 

instansi terkait. Data-data yang didapat kemudian 

diolah dan dianalisa untuk mendapatkan tujuan 

dari penelitian dengan menggunakan pendekatan 

keruangan. Lokasi penelitian ini berada di Irigasi 

Hilir Tanjung terletak pada Kelurahan Ganting 

Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang 

Panjang Provinsi Sumatra Barat (gambar 3). 

Metode yang dilakukan untuk mendapatkan nilai 

kehilangan air pada penelitian ini menggunakan 

prinsip neraca air (water balance) antara input - 

output pada saluran (Purworejo & Tengah, 2017).  
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   Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang Panjang 

Gambar 3. Lokasi Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Analisa Hidrologi 
 Kebutuhan air irigasi pada saluran 

sekunder Daerah Irigasi Hilir Tanjung Kota 

Padang Panjang mengikuti jadwal tanam yang 

dilakukan di lokasi studi dengan interval waktu 

tanam persetengah bulanan. Adanya interval 

tanam persetengah bulanan, maka data curah 

hujan yang digunakan merupakan curah hujan 

persetengah bulanan yang dijumlahkan per 15 

atau 16 hari dengan jumlah hari dalam satu bulan 

adalah 30 hari atau 31 hari. Curah hujan periode 1 

adalah jumlah curah hujan harian yang 

dijumlahkan dari tanggal 1-15, sedangkan curah 

hujan periode II merupakan jumlah hujan harian 

dari tanggal 16-30 atau tanggal 16-31. Hasil dari 

masing-masing periode disusun dalam bentuk 

tabel 1. 

 

Tabel. 1 Curah Hujan Tengah Bulanan Stasiun Kandang IV (Tahun 2016-2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Sumber : Perhitungan 

 

Curah hujan yang dibagi menjadi II periode 

selanjutnya diturunkan menjadi curah hujan 

efektif dengan menggunakan metode log person 

type III pada setiap periodenya. Kala ulang yang 

diambil adalah kala ulang 5 tahun dengan nilai 

XT5 yang akan digunakan pada perhitungan curah 

hujan efektif (Re) untuk menentukan kebutuhan 

air pertanian. Tabel 2 merupakan hasil analisa 

perhitungan distribusa log person type III pada 

periode pertama. 

 

 

 

Tahun Periode Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nov Des

I 110 63,3 241 1474,5 72 173,5 107 117 249 120 574,5 426

II 284,5 96,5 80,7 418,7 335 41,5 201,5 201 132,5 226,5 213 137,5

I 359,5 67 207,5 207 402 118,5 198,5 158 246 196 251,5 125,5

II 107 147 201,5 184 246,5 350 103 181,5 315 155 578 359

I 83 163 287 159 256 69 360 311 387 370 287 514

II 122 335 333 199 194 277 156 263 236 626 263 66

I 369 266 172 327 120 69 187 315 110 64 45 265

II 93 272 211 302 105 278 151 263 196 224 316 394

I 82 210 183 532 251 179 70 156 115 221 233 103

II 281 55 417 624 128 187 263 216 84 200 297 143

2016

2017

2018

2019

2020



EVALUASI KEBUTUHAN DAN KEHILANGAN AIR PADA IRIGASI HILIR  

TANJUNG KOTA PADANG PANJANG           CESD Vol 04, No.01, Juni 2021 

4 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Perhitungan Distribusi Log Person III Pada Periode Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Perhitungan 

 

 Curah hujan efektif atau andalan adalah 

bagian dari keseluruhan curah hujan yang secara 

efektif tersedia untuk kebutuhan air tanaman 

(Oktavia, 2018). Hujan efektif merupakan hujan 

yang biasa langsung digunakan oleh tanaman, 

berikut ini disajikan contoh perhitungan untuk 

menentukan besarnya nilai curah hujan efektif 

(Re) pada bulan Januari Periode I. Selanjutnya 

hasil perhitungan curah, hujan efektif (Re) 

Daerah Irigasi Hilir Tanjung dapat dilihat pada 

tabel 3 dan tabel 4. 

 

Diketahui XT5 bulan Januari Periode I adalah 

294,67 mm/hari (tabel 3)  

 

 Re   = 1/15 x 70%(0.8 x XT5 )   

Re    = 1/15 x 70 % (0.8 x 294,67)  

   = 11 mm/hari  

   (Persamaan curah hujan efektif  

   (Re) padi) 

 

 Re   = 1/15 x 70%(0.5 x XT5 )   

Re    = 1/15 x 70 % (0.5 x 294,67)  

   = 6,88 mm/hari  

   (Persamaan curah hujan efektif  

   (Re) palawija)

Tabel 3. Hasil perhitungan Re padi 

Bulan 

Periode I Periode II 

Hujan Kala Ulang 

5Thn/15 Harian 

Hujan 

efektif 

(Re) 

Hujan Kala Ulang 

5Thn/15 Harian 

Hujan efektif 

(Re) 

Jan 19.64 11.00 15.49 8.67 

Feb 13.98 7.83 17.28 9.68 

Mar 16.75 9.38 24.70 13.83 

Apr 56.66 31.73 39.94 22.37 

Mei 20.30 11.37 17.95 10.05 

Jun 10.55 5.91 23.71 13.28 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nov Des

1 2016 110 63,3 241 1474,5 72 173,5 107 117 249 120 574,5 426

2 2017 360 67 207,5 207 402 118,5 198,5 158 246 196 251,5 125,5

3 2018 83 163 287 159 256 69 360 311 387 370 287 514

4 2019 369 266 172 327 120 69 187 315 110 64 45 265

5 2020 82 210 183 532 251 179 70 156 115 221 233 103

Log xi 2,20 2,12 2,33 2,59 2,27 2,05 2,20 2,29 2,30 2,22 2,33 2,38

Σ (log x - log xi)² 0,447 0,364 0,119 1,330 0,379 0,280 0,297 0,193 0,270 0,335 0,747 0,542

Σ (log x - log xi)³ 0,046 -0,102 0,025 1,089 0,042 -0,096 -0,003 0,050 0,067 -0,009 0,043 0,217

Standar Deviasi (s) 0,334 0,270 0,154 0,516 0,275 0,237 0,244 0,196 0,233 0,259 0,387 0,329

Koef. Kemencengan (G) 0,509 -2,160 2,859 2,648 0,833 -2,999 -0,075 2,737 2,206 -0,205 0,308 2,537

Harga K (tabel) 0,807 0,757 0,448 0,667 0,776 0,636 0,845 0,472 0,573 0,850 0,822 0,511

log xτ = log xi + k.s 2,469 2,322 2,400 2,929 2,484 2,199 2,406 2,383 2,429 2,438 2,646 2,543

Kala Ulang 5 tahun 294,67 209,69 251,30 849,94 304,44 158,24 254,64 241,49 268,30 274,16 442,19 349,32

x15 hari = Xts /15 hari 19,64 13,98 16,75 56,66 20,30 10,55 16,98 16,10 17,89 18,28 29,48 23,29

No
Data curah hujan setengah bulan pertama

Tahun

a
n
a
li
s
a
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Bulan 

Periode I Periode II 

Hujan Kala Ulang 

5Thn/15 Harian 

Hujan 

efektif 

(Re) 

Hujan Kala Ulang 

5Thn/15 Harian 

Hujan efektif 

(Re) 

Jul 16.98 9.51 14.51 8.12 

Agus 16.10 9.02 20.25 11.34 

Sept 17.89 10.02 17.29 9.68 

Okt 18.28 10.24 28.74 16.09 

Nov 29.48 16.51 38.91 21.79 

Des 23.29 13.04 20.98 11.75 

   Sumber : Hasil perhitungan 

 

 Hujan efektif untuk tanaman padi paling 

tinggi 31,73 mm dan 22,37 mm untuk periode I 

dan II pada bulan April, sedangkan yang paling 

rendah adalah 5.91 mm untuk periode I pada 

bulan Juni dan 8,12 mm untuk periode II pada 

bulan Juli (tabel 4). Hujan efektif untuk tanaman 

palawija paling tinggi 19,83 mm dan 13,98 mm 

untuk periode I dan II pada bulan April, 

sedangkan yang paling rendah adalah 4.89 mm 

untuk periode I pada bulan Feb dan 5,08 mm 

untuk periode II pada bulan Juli (tabel 4).

  

Tabel 4. Hasil perhitungan Re palawija 

Bulan 

Periode I Periode II 

Hujan Kala Ulang 

5Thn/15 Harian 

Hujan 

efektif 

(Re) 

Hujan Kala 

Ulang 5Thn/15 

Harian 

Hujan efektif 

(Re) 

Jan 19.64 6.88 15.49 5.42 

Feb 13.98 4.89 17.28 6.05 

Mar 16.75 5.86 24.70 8.65 

Apr 56.66 19.83 39.94 13.98 

Mei 20.30 7.10 17.95 6.28 

Jun 10.55 3.69 23.71 8.30 

Jul 16.98 5.94 14.51 5.08 

Agus 16.10 5.63 20.25 7.09 

Sept 17.89 6.26 17.29 6.05 

Okt 18.28 6.40 28.74 10.06 

Nov 29.48 10.32 38.91 13.62 

Des 23.29 8.15 20.98 7.34 

   Sumber : Hasil perhitungan 
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2. Analisa Evapotranspirasi 

Nilai evapotranspirasi dihitung 

menggunakan rumus perhitungan 

evapotranspirasi potenial (PET) dengan 

menggunakan Metode Penman Modifikasi. 

Analisa evapotranspirasi menghasilkan nilai 

evaporasi yang digunakan untuk menghitung 

kebutuhan air tanaman pada setiap periodenya 

(tabel 5). 

 

Tabel 5. Nilai Evaporasi 

Evapora

si 

E

0 

hitun

g 

mm/ha

ri 

0,36

3 

0,33

0 

0,37

9 

0,33

7 

0,34

6 

0,48

2 

0,33

5 

0,35

0 

0,35

8 

0,30

0 

0,34

6 

0,32

8 

  Sumber : Hasil Perhitungan 
 

3. Analisa Kebutuhan Air Irigasi 

Perhitungan kebutuhan air dilakukan 

dengan menggunakan dua alternatif pola tanam. 

Alternatif I pola tanam yang digunakan pada areal 

pertanian seluas 10,56 hektar di Daerah Irigasi 

Hilir Tanjung ini adalah padi-padi-palawija yang 

dimulai pada bulan Agustus. Alternatif II pola 

tanam yang digunakan padi-palawija-palawija 

yang dimulai pada bulan Februari. Contoh 

perhitungan kebutuhan air irigasi untuk periode I 

bulan Agustus adalah sebagai berikut : 

a. Masa Penyiapan lahan untuk padi 

Masa penyiapan lahan ditetapkan dua 

periode (1 bulan) 

Evaporasi = 0,35omm/hr (Tabel 3) 

Perkolasi (P) = 2 mm/hari  

  (tanah lempung) 

Hujan efektif (Re) = 9,02 mm/hari   

S = 250 mm      

T = 30 hari/1 bulan  

 (masa penyiapan lahan) 

Nilai M (kebutuhan air untuk mengganti 

kehilangan air akibat evaporasi dan 

perkolasi sawah yang sudah dijenuhkan). 

M  = PEo 
 

M  =  0,35 + 2 

M  =  2,35 mm/hari 

Nilai k dapat diperoleh dengan persamaan : 

k  =  
S

TM   

k  =  
250

3035,2   

k  =  0,28 

Kebutuhan air ditingkat persawahan 

didapatkan dengan menggunakan 

persamaan : 

IR  =  
1


k

k

e

eM  

IR  =  
1

35,2
28,0

28,0





e

e
 

IR  =  11,28 

b. Kebutuhan bersih air irigasi 

NFR =  
eRIR   

NFR =  02,928,11    

 =  11,26 mm/hari  

NFR =  0,26 liter/detik/hektar 

c. Kebutuhan air tanaman 

DR =  

ffE

NFR  =  
90,0

26,0   

 =  0,29 liter/detik/hektar 

Hasil analisa kebutuhan air irigasi (DR), alternatif 

pola tanam I dan II (tabel 6, tabel 7) didapat 

kebutuhan air terbesar terjadi pada alternatif 

tanam I yaitu pada periode II bulan Januari 

sebesar 8,37 ltr/dt/Ha. 
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Tabel 6. Hasil perhitungan kebutuhan air tanaman alternatif I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
Nilai Kebutuhan air irigasi (DR) tertinggi yang terjadi dalam perhitungan alternatif I pada periode II Bulan Januari

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

POLA TANAM

Evaporasi (Eₒ) mm/hari

Koef Tanaman (Kc) 1,10 1,10 1,05 1,05 0,95 0,00 1,10 1,10 1,05 1,05 0,95 0,00 0,50 0,75 1,00 1,00 0,82 0,45

Kebutuhan Air 

Tanaman (Eto)
mm/hari

Curah hujan efektif 

padi (Re)
mm/hari 9,02 11,34 10,02 9,68 10,24 16,09 16,51 21,79 13,04 1,26 17,44 0,86 0,72 9,68 9,38 13,83 31,73 22,37 11,37 10,05 5,91 13,28 9,51 8,12

Curah hujan efektif 

palawija (Re)
mm/hari 5,63 7,09 6,26 6,05 6,40 10,06 10,32 13,62 8,15 11,75 11,00 8,67 7,83 6,05 5,86 8,65 19,83 13,98 7,10 6,28 3,69 8,30 5,94 5,08

Pergantian 

Lapisan Air (WLR)
mm/hari 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65 7,34 6,88 5,42 4,89 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65

Perkolasi mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00

M=Ev+P 2,35 2,35 2,36 2,36 2,30 2,30 2,35 2,35 2,33 2,33 2,36 2,36 2,33 2,33 2,38 2,38 2,34 2,34 2,35 2,35 2,48 2,48 2,34 2,34

k=M*T/S 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,29 0,29 0,28 0,28 0,28 0,28 0,30 0,30 0,28 0,28

eᵏ 1,33 1,33 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33 1,35 1,35 1,32 1,32

(eᵏ-1) 0,33 0,33 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 0,35 0,35 0,32 0,32

IR=M*eᵏ/(eᵏ-1) 11,28 11,28 11,27 11,27 11,38 11,38 11,29 11,29 11,33 11,33 11,26 11,26 11,32 11,32 11,23 11,23 11,31 11,31 11,29 11,29 11,04 11,04 11,31 11,31

Keb. Air Brsih 

Disawah (NFR)
mm/hari 2,27 -0,06 52,41 52,74 54,56 48,70 44,66 39,38 47,73 10,07 -6,18 65,10 62,66 50,46 56,40 51,95 30,14 39,50 46,98 48,29 50,91 46,30 49,79 50,65

NFRliter = NFR/8,64 ltr/dtk/ha 0,26 -0,01 6,07 6,10 6,31 5,64 5,17 4,56 5,52 1,17 -0,72 7,53 7,25 5,84 6,53 6,01 3,49 4,57 5,44 5,59 5,89 5,36 5,76 5,86

DR ltr/dtk/ha 0,29 -0,01 6,74 6,78 7,02 6,26 5,74 5,06 6,14 1,29 -0,79 8,37 8,06 6,49 7,25 6,68 3,88 5,08 6,04 6,21 6,55 5,95 6,40 6,51

52,60 53,73

0,35 0,36 0,30 0,35 0,33 0,36 0,33 0,38 0,34 0,35 0,48 0,34

58,54 56,48 62,13 58,22 56,3458,39 58,77 61,15 57,52 57,12

Bulan periode 15 

Harian ke-
Satuan

Agustus September Oktober Juni Juli

P.L PADI I P.L PADI II PALAWIJA

Desember Januari Februari Maret April MeiNovember
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Tabel 7. Hasil perhitungan kebutuhan air tanaman alternatif II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
Nilai Kebutuhan air irigasi (DR) tertinggi yang terjadi dalam perhitungan alternatif I pada periode II Bulan Januari 

 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

POLA TANAM

Evaporasi (Ev) mm/hari

Koef Tanaman (Kc) 1,10 1,10 1,05 1,05 0,95 0,00 1,10 1,10 1,05 1,05 0,95 0,00 0,50 0,75 1,00 1,00 0,82 0,45

Kebutuhan Air 

Tanaman (Eto)
mm/hari

Curah hujan efektif 

padi (Re)
mm/hari 7,83 9,68 9,38 13,83 31,73 22,37 11,37 10,05 5,91 13,28 9,51 8,12 9,02 11,34 10,02 9,68 10,24 16,09 16,51 21,79 13,04 1,26 17,44 0,86

Curah hujan efektif 

palawija (Re)
mm/hari 4,89 6,05 5,86 8,65 19,83 13,98 7,10 6,28 3,69 8,30 5,94 5,08 5,63 7,09 6,26 6,05 6,40 10,06 10,32 13,62 8,15 11,75 11,00 8,67

Pergantian 

Lapisan Air (WLR)
mm/hari 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65 0,00 0,00 0,00 0,00 1,65 1,65 1,65 1,65 1,65

Perkolasi mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00

M=Ev+P 2,33 2,33 2,38 2,38 2,34 2,34 2,35 2,35 2,48 2,48 2,34 2,34 2,35 2,35 2,36 2,36 2,30 2,30 2,35 2,35 2,33 2,33 2,36 2,36

k=M*T/S 0,28 0,28 0,29 0,29 0,28 0,28 0,28 0,28 0,30 0,30 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28

eᵏ 1,32 1,32 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33 1,35 1,35 1,32 1,32 1,33 1,33 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33 1,32 1,32 1,33 1,33

(eᵏ-1) 0,32 0,32 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 0,35 0,35 0,32 0,32 0,33 0,33 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33

IR=M*eᵏ/(eᵏ-1) 11,32 11,32 11,23 11,23 11,31 11,31 11,29 11,29 11,04 11,04 11,31 11,31 11,28 11,28 11,27 11,27 11,38 11,38 11,29 11,29 11,33 11,33 11,26 11,26

Keb. Air Brsih 

Disawah (NFR)
mm/hari 3,49 1,65 56,40 51,95 30,14 39,50 49,80 51,12 54,86 2,74 5,37 55,46 52,85 53,05 59,52 59,73 55,47 51,81 48,03 44,72 46,45 42,85 44,73 47,06

NFRliter = NFR/8,64 ltr/dtk/ha 0,40 0,19 6,53 6,01 3,49 4,57 5,76 5,92 6,35 0,32 0,62 6,42 6,12 6,14 6,89 6,91 6,42 6,00 5,56 5,18 5,38 4,96 5,18 5,45

DR ltr/dtk/ha 0,45 0,21 7,25 6,68 3,88 5,08 6,40 6,57 7,05 0,35 0,69 7,13 6,80 6,82 7,65 7,68 7,13 6,66 6,18 5,75 5,97 5,51 5,75 6,05

0,33 0,36

56,48 62,13 58,22 57,52 57,12 58,54 56,48 62,13 58,22 56,34 52,60 53,73

0,34 0,35 0,36 0,30 0,350,33 0,38 0,34 0,35 0,48

Okt Nov Des Jan

P.L PADI P.L PALAWIJA I PALAWIJA II

Mei Jun Jul Aug Sep
Bulan periode 15 

Harian ke-
Satuan

Feb Mar Apr
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d. Analisa Perhitungan Debit Saluran  

Sekunder 

 Debit saluran menunjukkan jumlah air yang 

akan dialirkan ke areal tanaman (sawah) (Prawira 

& Rizaldi, 2018). Hasil perhitungan debit saluran 

sekunder untuk memenuhi kebutuhan air bagi 

tanaman secara teoritis dengan luas area 25,56 Ha 

sebesar 0,238 m
3
/dtk. Kemudian dilakukan 

evaluasi perhitungan debit eksisting (pengukuran 

di lapangan). Analisa debit air yang digunakan 

dengan mengukur luas penampang di awal dan di 

akhir saluran. Selanjutnya mengukur kecepatan 

aliran di awal dan di akhir saluran menggunakan 

pendekatan metode bola pimpong (gambar 4).

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber : Survey lapangan 

Gambar 4. Pengukuran luas penampang saluran dan kecepatan aliran 

 

 Debit air pada awal saluran setelah 

dilakukan pengukuran lapangan sebesar 0,197 

m3/dtk dan pada akhir saluran sebesar 0,168 

m3/dtk (tabel 8). Kejadian ini dapat disimpulkan 

bahwa saluran sekunder mengalami kehilangan 

air sebesar 0,029 m3/dtk apabila dihitung 

berdasarkan formula pers.1. 

  
Tabel 8. Debit air pada saluran sekunder 

Luas Penampang Kecapatan aliran Debit 

Awal saluran Akhir saluran Awal saluran Akhir saluran Awal saluran Akhir saluran 

m2 m2 m/dtk m/dtk m3/dtk m3/dtk 

0,132 0,12 1,489 1,401 0,197 0,168 
     Sumber : Hasil perhitungan 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisa kebutuhan dan 

kehilangan air pada penelitian ini maka dapat 

diberi kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Kebutuhan air irigasi (DR) pada alternatif pola 

tanam I dan II nilai terbesar terjadi pada 

alternatif tanam I yaitu pada periode II bulan 

Januari sebesar 8,37 ltr/dt/Ha, Berdasarkan 

analisa kebutuhan air (DR) terbesar, diketahui 

debit air saluran sekunder  yang dibutuhkan 

untuk mengairi area seluas 25,56 Ha adalah 

0,238 m
3
/dtk.  

2. Hasil survey di lapangan, debit air yang ada di 

awal saluran sekunder sebesar 0,197 m
3
/dtk, 

sedangkan debit air di akhir saluran sekunder 

sebesar 0,168 m
3
/dtk, maka dari tu terjadi 

kehilangan air di sepanjang saluran sekunder 

sebesar 0,029 m
3
/dtk. 

3. Kekurangan debit air yang dibutuhkan untuk 

mengairi tanaman sebesar 0,070 m
3
/dtk. 

Apabila dibandingkan dengan debit air pada 

awal saluran, masih terjadi kekurangan sebesar 

0,041 m
3
/dtk. Sehingga analisa akhir adalah 

sebelum terjadinya kehilangan air pada saluran 

sekunder, kebutuhan air tetap belum tercukupi, 

dan perlu di evaluasi kembali sumber air 

(saluran primer) agar debit yang keluar pada 

saluran sekunder ≥ 0,029 m
3
/dtk.
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